
94 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Seniman sebagai pemilik galeri memiliki peran penting terhadap manajemen 

dengan memberikan ide-ide dan konsep kegiatan pameran yang kemudian di proses 

oleh manajemen galeri. Secara tidak langsung awal dan proses pembentukan dalam 

galeri yang memiliki visi-misi galeri ialah pemilik, kemudian manajemen 

menerapkan hal tersebut menjadi bentuk yang nyata dalam kegiatan pameran. 

Pemilik galeri memiliki peran yang berbeda-beda di setiap galeri, seperti misalnya 

“Museum Dan Tanah Liat”, “Kersan Art Studio”, Sangkring Art Space”. Masing-

masing galeri dalam pemilihan karya seni sesuai dengan kriteria pemilik galeri yang 

menjadi ciri khas dari galeri tersebut. 

 Pemilik galeri dan Kurator penting adanya, sebagaimana kurator akan 

menerjemahkan kriteria karya seni yang sesuai kriteria pemilik galeri, dan kuraorator 

akan menjabarkan bahasa seni rupa yang dimiliki oleh seniman, dengan begitu 

kurator akan menaikkan eksistensi perupa. Seniman juga bisa menyampaikan secara 

lisan, namun secara tulisan sangat jarang sekali, maka dari itu kurator memiliki tugas 

untuk menafsirka karya seni menjadi sebuah tulisan agar lebih mudah dipahami oleh 

publik. Sehingga sangat penting akan keberadaan kurator tersebut.  

 Manajemen akan meminta pertimbangan terhadap karya-karya yang akan 

dipamerkan di dalamnya, kurator akan melihat isi, ide dan konsep yang ditawarkan 

seniman kepada manajemen. Dalam hal ini, manajemen dan kurator akan 
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mempertimbangkan karya seni yang terkait dengan kebutuhan ruang, pembuatan 

katalog dan kebutuhan publikasi.  

 Manajemen yang ada di “Museum Dan Tanah Liat”, “Kersan Art Studio” dan 

“Sangkring Art Space” terdapat perbedaan yang menjadi ciri khas tersendiri 

mengenai program kegiatan pameran yang diselenggarakan. Secara tidak langsung 

memiliki tujuan yang memfasilitasi seniman dalam mempermudah mendapatkan 

infrastruktur untuk mempublikasikan ataupun mempromosikan karya seni yang 

diciptakan. Manajemen menyadari akan pentinnya jaringan dibantu dengan jaringan 

kesenian yang dimiliki oleh pemilik galeri. 

 

B. Saran 

 Manajemen di masing-masing galeri memiliki pelaksanaan, konsep dan tujuan 

yang berbeda. Selama ini yang perlu dipikirkan ialah mempertahankan eksistensi 

kegiatan pameran yang harus terus berlanjut. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

beberapa hal yang membedakan dari tiap galeri, di antaranya:  

 

1. Museum Dan Tanah Liat (MDTL) 

 Anggaran dana yang dikeluarkan oleh Museum Dan Tanah Liat masih 

menggunakan dana pribadi dan menggunakan hasil penjualan karya untuk program 

berkelanjutan. Selama ini Museum Dan Tanah Liat masih belum merencanakan untuk 

mencari dana dari sponsor dalam setiap kegiatannya. Disarankan untuk MDTL agar 

ada tim pengelola galeri setiap harinya, dengan seperti itu akan ada yang merancang 

program kegiatan yang terus berkelanjutan, seperti pencarian dana pendukung untuk 
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pameran, merencanakan program kegiatan baru, karena selama ini Museum Dan 

Tanah Liat masih berfokus pada proyek pameran. Menerima submit proposal bagi 

seniman yang ingin berpameran di Museum Dan tanah Liat. Museum Dan Tanah Liat 

sebaiknya memanfaatkan properti yang dimiliki dengan menyewakannya sebagai 

alternative ruang berpameran bagi penggiat seni di Yogyakarta. Tentunya dengan 

menyewakan ruang galeri, juga berdasarkan pada karya seni yang sesuai dengan 

kriteria pemiliki galeri, dengan kata lain harus melalui tahap seleksi manajemen. 

 

2. Kersan Art Studio (KAS) 

 Program-program kegiatan yang dimiliki oleh Kersan Art Studio selalu berjalan 

dengan lancar. Melihat dari hasil penelitian, dengan adanya dua pengelola galeri yang 

aktif, disarankan untuk Kersan Art Studio menambah sumber daya pengelola, agar 

program-program yang berskala besar lebih mudah dijalankan dengan adanya tenaga 

tambahan.  

 Promosi yang dilakukan oleh kersan art studio mumungkinkan untuk menambah 

kapasitas melalui undangan secara resmi, karena dalam lingkup seni rupa bentuk 

secara fisik undangan akan lebih memungkinkan seniman lain untuk datang ke 

pameran. Mengenai kurator tetap Kersan Art Studio, disarankan untuk tetap 

mengkurasi kegiatan-kegiatan kecil seperti penyelenggaraan pameran tunggal, hal itu 

juga akan menambah wawasan dan penggalian lebih dalam terhadap seniman yang 

berpameran. Jumlah karya seni yang dipamerkan juga menentukan kapasitas ruang 

yang ada diruang pameran Kersan Art Studio sangat terbatas. Lebih memungkinkan 

bagi Kersan Art Studio ketika menyelengarakan pemran yang berskala besar untuk 
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bekerja sama dengan galeri lain, karena terbatasnya ruang pamer yang ada di Kersan 

Art Studio. Alternatif lain untuk program kegiatan bisa lebih diperbanyak pada 

pameran tunggal, jika melihat kondisi keterbatasan ruang. Konsep studio yang 

dimiliki oleh Kersan Art Studio, ada baiknya lebih diperkuat dalam dokumentasi 

secara audio visual, karena dalam hal ini akan merekam semua proses kerja seniman 

atau kegiatan yang dilakukan oleh seniman selama berada di Kersan Art Studio.  

 

3. Sangkring Art Space (SAS) 

 Hasil penelitian yang dilakukan di Sangkring Art Space (SAS), menunjukkan 

bahwa manajemen Sangkring Art Space dikelola secara baik. Terbukti pada setiap 

bulannya selalu ada kegiatan yang diselengarakan secara inten. Tersedianya sumber 

daya manusia yang mengelola manajemen setiap harinya memungkinkan Sangkring 

Art Space menyelenggarakan kegiatan pameran yang berskala besar. Ruang pamer 

yang berjumlah tiga, yaitu; 1) Sangkring Art Space digunakan untuk pameran semi 

permanen yang berlangsung selama enam bulan sekali setiap tahunnya, 2) Balai 

Banjar  digunakan untuk kegiatan pameran setiap bulannya, 3) Sangkring Art Projejct 

digunakan untuk kegiatan yang berkonsep proyek pameran. Sangkring Art Space 

juga menerima pengajuan proposal dari seniman yang memiliki ketertarikan untuk 

berpameran. Program-program kegiatan yang seperti diharapkan tetap 

dipertahankan, hanya saja butuh ide-ide baru untuk program yang berkelanjutan. 

Disarankan pula bagi Sangkring Art Space untuk mencari dan bekerja sama dengan 

lembaga lain, seperti misalnya pencarian sponsor bagi kegiatan pameran yang 

berkapasitas besar maupun kecil.  
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C. Implikasi Manajerial  

 Penelitian ini hanya sebatas membahas tentang peran seniman yang memiliki 

galeri dan juga membahas mengenai perbedaan manajemen di masing-masing galeri; 

Museum Dan Tanah Liat (MDTL), Kersan Art Studio (KAS), dan Sangkring Art 

Space (SAS). Hasil yang didapatkan dari penelitian terhadap masing-masing galeri 

menunjukkan keberagaman karakter manajemen dari setiap galeri. Penelitian ini 

memiliki kelemahan dalam penggalian data mengenai ciri khas karya seni dari 

masing-masing galeri. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya membahas tentang 

ciri khas karya seni. Serta diharapkan pula penelitian selanjutnya membahas lebih 

dalam tentang karakteristik seniman dalam manajemen ditinjau dari kacamata 

psikologi. Di sisi lain pembahasan mengenai sumberdaya manusia dalam manajemen 

organisasi galeri juga belum tersentuh secara maksimal. Saran bagi penelitian 

selanjutnya yaitu membahas tentang karakteristik manajemen galeri swasta, bisa 

melengkapi penelitian tersebut seperti yang telah dipaparkan di atas. 
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